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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses berpikir mahasiswa dalam membuat koneksi
matematis pada soal pemecahan masalah. Koneksi matematis yang dimaksud pada penelitian
ini adalah aktivitas yang dilakukan mahasiswa dalam menghubungkan antar konsep
matematika dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Tahapan penyelesaian masalah
yang digunakan berdasarkan tahapan penyelesaian masalah menurut polya.Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Pada penelitian ini tiga mahasiswa prodi
pendidikan matematika UNIKU tingkat | dipilih sebagai subjek penelitian dengan rincian
masing — masing satu mahasiswa berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes dan wawancara untuk mengetahui proses berpikir subjek dalam
membuat koneksi matematis. Hasil analisis data menunjukkan proses koneksi subjek dengan
kemampuan matematika tinggi sangat lengkap dan mampu mengaitkan beberapa konsep
dalam matematika. Begitu juga subjek dengan kemampuan matematika sedang cukup
lengkap dalam membuat koneksi matematika. Akan tetapi subjek S2 kurang mampu
mengaitkan beberapa konsep dalam matematika. Sedangkan subjek dengan kemampuan
matematika rendah tidak lengkap dalam membuat koneksi matematika. subjek S3 tidak
mampu mengaitkan konsep dalam matematika serta tidak mampu menjelaskan dengan baik
hasil jawaban yang diperoleh.

Kata Kunci: Proses berpikir, Kemampuan Koneksi Matematis, Pemecahan Masalah

ABSTRACT

This study aims to describe the thinking process of students in making mathematical
connections on problem solving of problems. Mathematical connection is referred to in this
study is the activity that students do in connecting between mathematical concepts in solving
problem solving of problems. Stages of problem solving that are used based on the stages of
problem solving by polya.Metode of research used is qualitative descriptive. In this study,
three students of mathematics education program of UNIKU level were chosen as research
subjects with the details of each one of low, medium and high ability students. Data
collection is done through tests and interviews to know the subject thinking process in
making mathematical connections. The results of data analysis shows the process of subject
connection with high mathematical ability is very complete and able to link some concepts in
mathematics. So is the subject with mathematical ability being quite complete in making the
mathematical connection. However, the subject of S2 is less able to relate some concepts in
mathematics. While subjects with low math skills are incomplete in making mathematical
connections. S3 subject is not able to associate the concept in mathematics and not able to

JES-MAT ISSN 2460-8904 67
©Program Studi Pendidikan Matematika FKIP-UNIKU



JES-MAT, Vol. 4 No.1 Maret 2018

PENDAHULUAN

Beberapa literatur pendidikan
matematika  menyebutkan  bahwa
untuk ~ memperolen  pemahaman
matematis, siswa diharuskan membuat
hubungan antara gagasan matematika,
fakta, prosedur, dan relasinya (Hiebert
dan Carpenter 1992; Ma 1999;
Moschkovich et al. 1993; Skemp
1978, 1989); Dengan demikian,
memahami hubungan antar konsep
matematis menjadi sesuatu yang
penting dalam pembelajaran
matematika. Hubungan atau
keterkaitan  antar konsep  dapat
dimaknai bahwa suatu konsep dapat
menjadi prasyarat bagi pemahaman
konsep lainnya.

Hubungan antar  konsep
dalam matematika maupun dengan
bidang lain inilah yang disebut
koneksi  matematis.  Kemampuan
dalam membuat koneksi matematis
adalah kemampuan membuat
hubungan antara ide-ide matematika
maupun diluar matematika untuk
membangun pemahaman matematika
(NCTM, 2000). Membuat koneksi
adalah aktivitas manusia yang penting.
Dalam penelitian mengenai cara kerja
otak olen Caine dan Caine (1990)
memperoleh hasil bahwa aktivitas
mencari pola dan hubungan adalah hal
yang alami dalam aktivitas otak.
Bagian informasi yang terpisah
membutuhkan lebih banyak waktu
untuk memahami daripada
pengalaman belajar pengalaman yang
terhubung dengan pengetahuan
seseorang sebelumnya. Siswa datang
ke sekolah dengan pemahaman dan
pengalaman yang berbeda tentang

matematika. Ketika siswa belajar yang
konsep baru, mereka secara alami
membuat koneksi terhadap konsep
yang sudah mereka ketahui dan
mengembangkan pemahaman mereka
sendiri dengan cara yang masuk akal
menurut  mereka. Siswa  dapat
membuat koneksi yang tepat ke
pemahaman sebelumnya, atau mereka
dapat mengembangkan
kesalahpahaman yang sangat sulit
untuk diubah. Dalam hal ini peran
guru sangat penting untuk membantu
siswa membangun konstruksi yang
akurat tentang ide-ide matematika dan
mampu  menerapkan  pengetahuan
mereka baik pada permasalahan rutin
maupun non rutin. Ketika guru
memahami pemahaman awal siswa,
latar belakang siswa, kecenderungan
gaya belajar, mereka dapat
meningkatkan peluang memfasilitasi
pemahaman matematis siswa di
tingkat yang lebih tinggi.

Coxford (1995)
mendeskripsikan koneksi sebagai ide
atau proses yang digunakan untuk
menghubungkan berbagai topik dalam
matematika. Coxford (1995) juga
menyatakan bahwa koneksi
matematika mempunyai tiga aspek
yang berkaitan, yaitu: (1) tema-tema
yang  memadukan; (2)  proses
matematis; dan  (3)  konektor
matematis. Koneksi matematis juga
direpresentasikan sebagai komponen
dari sebuah skema yang terhubung
dari skema-skema dalam jaringan
mental. Marshall (1995)
mengemukakan bahwa ciri skema
adalah adanya koneksi. Semakin
banyak  koneksi, semakin besar
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kekompakan dan kekuatan dari skema
tersebut. Hiebert & Carpenter (1992)
menyatakan bahwa koneksi matematis
dapat diilustrasikan sebagai jaringan
terstruktur seperti jaring laba-laba.

Titik simpul dari jaringan
merepresentasikan informasi,
sedangkan benang yang
menghubungkannya menunjukkan

keterkaitannya.

Koneksi matematis menjadi
fokus beberapa penelitian (Eli, Mohr-
Schroeder, & Lee, 2011; Knuth, 2000;
dan Pirasa, 2016). Eli (2011)
Mendeskripsikan tipe koneksi
matematis yang dibuat oleh calon guru
tingkat menengah menjadi lima tipe,
yaitu: categorical, procedural,
characteristic, curricular dan
derivation.. Knuth (2000) meneliti
koneksi yang dibuat oleh siswa pada
saat dihadapkan pada representasi
yang berbeda (representasi aljabar dan
grafis) dan hasilnya siswa memiliki
kecenderungan memilih representasi
aljabar. Pirasa (2016) menemukan
calon guru kesulitan menghubungkan
konsep geometris dengan permasalah
kehidupan sehari — hari, sehingga
mengakibatkan kurangnya pemberikan
contoh — contoh dalam pembelajaran
di kelas.

Lebih lanjut penelitian yang
dilakukan Nordheimer  (2011)
menjelaskan  bahwa masalah -
masalah pada bidang matematis yang
berbeda sebaiknya diberikan kepada
siswa agar mereka dapat mengenali
dan membuat koneksi di antara ide —
ide  matematis. Dari  beberapa
penelitian di atas dapat dikatakan
bahwa koneksi matematis menjadi

sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Koneksi yang paling
berguna untuk meningkatkan
kemampuan matematika siswa yaitu
ketika ~ mampu  menghubungkan
konsep — konsep yang terkait dengan
cara yang tepat (Kilpatrick dkk.,
2001). Tanpa adanya kemampuan
koneksi  matematis, siswa akan
mengalami kesulitan dalam
memahami dan menyelesaikan
masalah matematika.

Stanic & Kilpatrick (1988)
mendefinisikan masalah sebagai suatu
keadaan dimana seseorang melakukan
tugasnya yang tidak ditemukan di
waktu sebelumnya. Ini berarti, suatu
tugas merupakan masalah atau tidak
bergantung kepada individu dan
waktu. Artinya, suatu  tugas
merupakan masalah bagi seseorang,
tetapi mungkin bukan merupakan
masalah bagi orang lain. Demikian
pula suatu tugas merupakan masalah
bagi seseorang pada suatu saat, tetapi
bukan merupakan masalah lagi bagi
orang itu pada saat berikutnya, bila
orang itu telah mengetahui cara atau
proses  mendapatkan  pemecahan
masalah tersebut.

Semakin berbeda  jenis
masalah  yang  dihadapi oleh
mahasiswa dan  semakin  besar
keinginan untuk memperoleh solusi
pemecahannya, maka mahasiswa
tersebut  akan  semakin  besar
kesempatannya untuk menghadapi
masalah soal — soal kehidupan nyata
(Slavin, 1991). Hal tersebut menjadi
indikasi bahwa pemecahan masalah
dapat menumbuhkan kemampuan
koneksi matematis. Koneksi dalam
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mengaitkan satu topic dengan topic
lainnya, mengaitkan mata pelajaran
lainnya, dan mengaitkan dengan
kehidupan nyata.

Berdasarkan latar belakang di
atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan ~ proses  berpikir
mahasiswa dalam membuat koneksi
matematis pada soal pemecahan
masalah. Pemilihan materi bangun
ruang dikarenakan materi tersebut
memuat banyak koneksi matematis di
dalamnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Fokus Penelitian ini adalah untuk
mengetahui proses berpikir mahasiswa
dalam membuat koneksi matematis
pada soal pemecahan masalah. Subjek
pada penelitian ini adalah mahasiswa
prodi pendidikan matematika tingkat |
dengan memilih tiga mahasiswa
sebagai  subjek penelitian. Pada
penelitian ini tiga mahasiswa dipilih
sebagai subjek penelitian, dengan

rincian masing - masing satu
mahasiswa berkemampuan rendah,
sedang dan tinggi.

Prosedur  penelitian ini
meliputi tahap persiapan: penyusunan
tes kemampuan koneksi matematis
dan pedoman wawancara,
pengumpulan data, analisis data, dan
menarik kesimpulan. Peneliti berperan
sebagai instrument utama pada
penelitian ini. Instrumen pendukung
dalam penelitian ini  yaitu tes
kemampuan koneksi matematis dan
pedoman wawancara. Tes kemampuan
koneksi matematis pada penelitian ini
disajikan dalam bentuk soal cerita
pada materi bangun ruang. Adapun
soal tes koneksi matematis soal yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
: Sebuah tempat air berbentuk kerucut.
Untuk mengisi tempat itu dengan air
sampai pada ketinggian % t diperlukan
air sebanyak 38,5 liter. Tentukan
volum air yang diperlukan untuk
memenuhi tempat tersebut!

—+

v

Gambar 1. Soal Tes Koneksi Matematis

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini  dikaji dan
deskripsikan secara kualitatif proses
berpikir  mahasiswa calon guru
matematika  dalam  memunculkan
koneksi  matematis pada  soal
pemecahan masalah. Karakteristik tiga
kelompok subjek penelitian yang

dipaparkan adalah kelompok
mahasiswa berkemampuan
matematika tinggi, sedang dan rendah.
Subjek berkemampuan matematika
tinggi adalah subjek 1 (S1), subjek
berkemampuan matematika sedang
adalah subjek 2 (S2), dan subjek
berkemampuan matematika rendah
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adalah subjek 3 (S3). Proses berpikir
mahasiswa dalam  memunculkan
koneksi matematis akan dikaji dan
dideskripsikan berdasarkan kelompok
subjek di atas.
Proses Koneksi Matematis Subjek
Berkemampuan Matematika Tinggi
Dalam membuat koneksi antar
konsep matematika, S1 mengawali
dengan menggambar sketsa kerucut
dan menuliskan rumus volume untuk

{

i

| t \,: "f(mh'}‘ l'i\(\Ol {

setengah kerucut. Selanjutnya
mengintegrasikan  informasi  yang
diperoleh dari soal ke dalam bentuk
matematika, yaitu jari — jari lingkaran
kecil digunakan untuk menentukan
volume setengah kerucut dengan

tinggi %t. Berikut hasil pekerjaan

Sldalam memahami soal dengan
menuliskan informasi yang diperoleh.:
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Gambar 2 Hasil Kerja S1

Tahapan berikutnya S1 mulai
memikirkan untuk mencari ukuran jari
— jari lingkaran kecil pada posisi tinggi
setengah kerucut. S1 mampu membuat
koneksi antar konsep matematika
bahwa ukuran jari — jari lingkaran

pada posisi %t dapat ditentukan

dengan konsep kesebangunan.
Langkah berikutnya S1 memandang
kerucut sebagai bangun datar segitiga,
dimana S1 membuat perbandingan sisi
— sisi pada segitiga AOB dan segitiga
CAD. S1 mempu membuat koneksi
dari  konsep kesebangunan yang

didapat dalam bentuk perbandingan
sisi —sisi segitiga. Setelah menuliskan
ukuran yang diketahui pada soal ke
dalam perbandingan sisi — sisi, maka
diperoleh ukuran jari jari lingkaran
besar pada kerucut sama dengan dua
kali jari — jari lingkaran kecil pada

posisi%t. Berikut hasil pekerjaan S1
dalam menentukan ukuran jari — jari
lingkaran pada posisi tinggi %t

dengan membuat perbandingan ukuran
sisi —sisi yang sebangun:
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Gambar 3 Hasil Kerja S1 Mengkoneksikan dengan Konsep Perbandingan

Langkah terakhir yang dilakukan oleh
S1 adalah menghitung volume kerucut
dengan tinggi t . Pada tahapan ini S1
mengintegrasikan  informasi  yang
didapat ke dalam rumus volume

N Y
Volume dingon  Yigai ¢ o

kerucut. Berikut hasil pekerjaan S1
dalam menentukan ukuran volume
kerucut dengan tinggi t:
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Gambar 4 Hasil Kerja S1 dalam Menyelesaikan Permasalahan

Proses Koneksi Matematis Subjek
Berkemampuan Matematika
Sedang

Dalam membuat koneksi antar
konsep matematika, S2 mengawali
dengan menggambar sketsa kerucut

dengan tinggi, dimana pada saat tinggi

kerucut %t maka jari — jarinya adalah

%r , dan pada saat tinggi kerucut t

maka jari — jarinya adalah r. Berikut

dan  menuliskan  rumus  volume hasil pekerjaan S2 dalam memahami
kerucut. Selanjutnya S2 soal dengan menuliskan informasi
mengasumsikan bahwa jari — jari sama yang diperoleh.:
Velorae = 33 el R y
g Voo - 33 L
s
Vn\.ﬂ!{ P SIS 11
s Aswonw - yka =k e
\
\ LeY (3 t\
\lo\uml Le ¥ 3 " ( 2 \ ( g
Gambar 5 Hasil Kerja S2 dalam Memahami Soal
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Selanjutnya S2

mengintegrasikan informasi ukuran
volume setengah  Kkerucut yang
diperoleh dari soal dan asumsi yang

\Io\uﬂlg,‘ .
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dibuat untuk menentukan ukuran jari -
jari. Berikut hasil pekerjaan S2 dalam
menentukan volume kerucut :
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Gambar 6 Hasil Kerja S2 dalam Menentukan Volume Kerucut

Berdasarkan hasil yang
diperoleh S2 pada langkah
penyelesaian di  atas, tahapan

berikutnya S2 menggunakan asumsi
bahwa ukuran jari — jari sama dengan

tinggi maka %nr‘* dianggap sama

Jodi Volume ar Yo

&d“ﬂ¥

T+
Vol ¢ = !5 pet

Lo
5

-

N e Lken

dengan %nrzt Sehingga S2

membuat kesimpulan bahwa volume
kerucut dengan tinggi t adalah 308
liter. Berikut hasil pekerjaaan dari S2.
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Gambar 7 Hasil Kerja S2 dalam Menghitung Volume Kerucut

Berdasarkan jawaban
penyelesaian masalah, terlihat bahwa
S2 tampak kesulitan mengaitkan antar
konsep dalam matematika. S2 tidak
mampu mengaitkan konsep bangun
ruang dengan konsep kesebangunan.
Subjek S2 hanya membuat asumsi
bahwa jari —jari lingkaran sama
dengan tinggi kerucut (asumsi salah)

sehingga jawaban yang dihasilkan
juga salah.

Proses Koneksi Matematis Subjek
Berkemampuan Matematika
Rendah

Dalam membuat koneksi antar
konsep matematika, S3 mengawali
dengan menggambar sketsa kerucut.
S3 tampak kesulitan memahami
informasi _dalam soal dan tidak
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memiliki ide penyelesaian masalah
yang jelas. S3 membuat persamaan
matematika antara volume kerucut 1

dengan tinggi %t dan volume kerucut
2 denga tinggi t. S3 menyimpulkan

————

bahwa volume kerucut dengan tinggi t
merupakan dua kali volume kerucut

dengan tinggi %t . Berikut hasil

penyelesaian yang dilakukan oleh S3.

j::.\_l.--u:l_h g

Vi o= Jg

- 4 2
I

.5 =t
38,5, &=t
£t =77 L

Gambar 8 Hasil Kerja S3

Berdasarkan jawaban
penyelesaian masalah, terlihat bahwa
S3 tampak kesulitan mengaitkan antar
konsep dalam matematika. S3 tidak
mampu mengaitkan konsep bangun
ruang dengan konsep matematika
lainnya. Subjek S3 hanya membuat
kesimpulan bahwa volume kerucut
dengan tinggi t merupakan dua kali

volume kerucut dengan tinggi %t :

Perbandingan Proses Koneksi
Matematis Subjek Berkemampuan
Matematika Tinggi, Sedang dan
Rendah

Kesamaan proses koneksi
subjek dengan kemampuan
matematika tinggi dan sedang adalah
mampu melakukan proses koneksi
dengan memahami permasalahan yang
diberikan, merencanakan penyelesaian
dan melaksanakan penyelesaian sesuai
rencana masing — masing. Subjek

dengan kemampuan rendah tampak
kurang mampu memahami
permasalahan yang diberikan dang
tidak memiliki rencana penyelesaian
yang jelas.

Perbedaan  proses  koneksi
subjek dengan kemampuan
matematika tinggi, sedang dan rendah.
Subjek dengan kemampuan tinggi dan
sedang mampu menggunakan
pemahaman yang dimiliki untuk
menyelesaikan permasalahan yang
ada, sedangkan subjek dengan
kemampuan matematika rendah belum
mampu menggunakan pemahaman
yang dimiliki tampak kesulitan dalam
merencanakan penyelesaian masalah.

Pembahasan

Proses koneksi subjek dengan
kemampuan matematika tinggi sangat
lengkap dalam membuat koneksi antar
konsep matematika yaitu: mampu
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memahami permasalahan yang
diberikan dengan baik, merencanakan
penyelesaian masalah, melaksanakan
penyelesaian dan melakukan
pengecekan kembali hasil
pekerjaanya. Dalam membuat koneksi
antar konsep matematika, subjek S1
mampu mengaitkan beberapa konsep
dalam matematika, diantaranya konsep
bangun ruang, konsep kesebangunan
dan konsep perbandingan. S1 mampu
menemukan perbandingan sisi yang
tepat untuk mendapatkan volume
kerucut.

Proses koneksi subjek dengan
kemampuan matematika sedang cukup
lengkap dalam membuat koneksi
matematika yaitu: mampu memahami
permasalahan yang diberikan,
merencanakan penyelesaian masalah,
melaksanakan  penyelesaian  dan
melakukan pengecekan kembali hasil
pekerjaanya. Dalam membuat koneksi
antar konsep matematika, subjek S2
kurang mampu mengaitkan beberapa
konsep dalam matematika. Subjek S2
hanya membuat asumsi perbandingan
antara jari — jari dan tinggi kerucut.
Asumsi yang dibuat oleh S2 kurang
tepat, terbukti dari jawaban yang
dihasilkan salah.

Proses koneksi subjek dengan
kemampuan matematika rendah tidak
lengkap dalam membuat koneksi
matematika yaitu: mampu memahami
permasalahan, tidak memiliki rencana
penyelesaian masalah yang jelas,
melaksanakan penyelesaian dan tidak
melakukan pengecekan kembali hasil
pekerjaanya. Jika  siswa  tidak
memahami kata — kata yang ada pada
soal dengan baik, mereka tidak akan

dapat  menyelesaikan persoalan
tersebut dengan benar (Gooding,
2009; Tambychik & Meerah, 2010;
Acosta-tello, 2010; Sepeng & Sigola,
2013). Dalam membuat koneksi antar
konsep matematika, subjek S3 tidak
mampu mengaitkan konsep dalam
matematika. Subjek S3 tidak mampu
menggunakan konsep yang dimiliki
dengan baik. Subjek S3 hanya
membuat asumsi perbandingan tinggi
kerucut dengan volume Kkerucut.
sehingga jawaban vyang dihasilkan
masih salah. Subjek S3 juga tidak
mampu menjelaskan dengan baik hasil
jawaban yang diperoleh, S3 tampak
ragu dengan jawaban yang dihasilkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  kajian
terhadap proses koneksi matematis
pada soal pemecahan masalah dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.  Proses koneksi subjek dengan
kemampuan matematika tinggi
sangat lengkap dalam membuat
koneksi antar konsep
matematika. Subjek S1 mampu
mengaitkan beberapa konsep
dalam matematika, diantaranya
konsep bangun ruang, konsep
kesebangunan  dan  konsep
perbandingan.

2.  Proses koneksi subjek dengan
kemampuan matematika sedang
cukup lengkap dalam membuat
koneksi matematika. Akan tetapi
subjek S2  kurang mampu
mengaitkan beberapa konsep
dalam matematika.

3. Proses koneksi subjek dengan
kemampuan matematika rendah
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tidak lengkap dalam membuat
koneksi matematika. subjek S3
tidak mampu mengaitkan konsep
dalam matematika serta tidak
mampu  menjelaskan  dengan
baik hasil jawaban yang
diperoleh.
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